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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu 

Penelitian yang mendeskripsikan atau memberikan gambaran yang jelas dan rinci 

tentang data yang dikumpulkan untuk memudahkan penafsiran dan pengambilan 

keputusan berdasarkan data yang ada (Aziza 2023). Penelitian ini menggunakan 

desain quasi eksperimen (eksperimen semu), di mana subjek dipilih secara acak ke 

dalam kelompok eksperimen atau kelompok kontrol.(Hastjarjo 2019). Desain 

penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest desain yaitu sebelum 

pelaksanaan kegiatan sampel diberikan pre test terlebih dahulu (Tes Awal), dan 

setelah kegiatan responden diberikan kuisioner post test (Test Akhir). Berikut 

merupakan tabel desain penelitian one group pretest-posttest desain. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian one group pretest-posttest 

Pre test Treatment Post test 

01 X 02 

 

Keterangan: 

01: Pre test sebelum diberikan sosialisasi bahaya bullying menggunakan media 

video animasi 

02: Post test setelah diberikan sosialisasi bahaya bullying menggunakan media 

video animasi 

X: Perlakuan kelompok eksperimen sosialisasi bahaya bullying menggunakan 

media video animasi. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan tepatnya 

berada di Jl. Williem Iskandar No. 7 B, Sidorejo, Kecamatan Medan Tembung. 

Penelitian ini sendiri dilaksanakan pada bulan April-Mei Tahun 2024. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Dalam penelitian, populasi adalah keseluruhan elemen, termasuk objek 

dan subjek yang memiliki karakt reristik t rert rentu. Populasi dapat t rermasuk guru, 

siswa, kurikulum, fasilitas, l rembaga srekolah, hubungan s rekolah d rengan 

masyarakat, dan s rekolah itu s rendiri.(Amin dkk. 2023) B rerdasarkan dari 

premaparan t rersrebut populasi dari p renrelitian ini yaitu sreluruh siswa krelas 10 di 

srekolah MAN 01 drengan jumlah 618 orang siswa 

3.3.2 Samp rel  

Samp rel adalah bagian dari populasi yang b rerfungsi s rebagai sumb rer data 

prenrelitian (Amin dkk. 2023). Treknik prengambilan samp rel yang digunakan 

dalam p renrelitian ini Purposivre Sampling yaitu t reknik prengambilan samp rel 

drengan cara m rembrerikan p renilaian srendiri trerhadap samp rel diantara samp rel 

yang dipilih dan krit reria yang diambil dis resuaikan drengan topik 

prenrelitian.(Asari dkk. 2023) samp rel yang digunakan pada p renrelitian ini yaitu 

siswa/siswi dari k relas X atau krelas 1 Madrasah Aliyah Nregreri 1 Mredan.  

Pada p renrelitian ini b resar samp rel dit rentukan d rengan m renggunakan 

rumus lam reshow, apabila jumlah populasi dik retahui, maka t reknik prengambilan 

samp rel dapat m renggunakan rumus L remreshow pada 1997 yaitu: 
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𝑛 =
𝑧2 −

∝
2 ∙ 𝑃(1 − 𝑃) ∙ 𝑁

𝑑2 (𝑁 − 1) + 𝑧2 −
∝
2 ∙ 𝑃(1 − 𝑃)

 

𝑛 =
1,96. 0,5(1 − 0,5). 618

0,052. (618 − 1) + 1,96. 0,5(1 − 0,5)
 

𝑛 =
1,96. (0,25). 618

(0,0025). (617) + 1,96. (0,25)
 

𝑛 =
302,82

(1,5425) + (0,49)
 

𝑛 =
302,82

1,9745
 

𝑛 = 153,3 → 154 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

Kretrerangan: 

n = Jumlah Samp rel 

N = Jumlah Populasi (618) 

𝑧2 −
∝

2
 = Nilai distribusi normal tingkat k reprercayaan 95% (1,96) 

P Valu re = Proporsi dalam populasi (0,5) 

d = Tingkat kreprercayaan/k ret repatan yang di inginkan (0,5) 

 B rerdasarkan prerhitungan samp rel yang didapatkan m renggunakan 

rumus lam reshow 1997 dapat disimpulkan bahwa samp rel yang dibutuhkan 

dalam p renrelitian ini brerjumlah 153,3 dan dibulatkan m renjadi 154 rrespond ren 

yang diambil dari siswa/siswi dari k relas X Madrasah Aliyah Nregreri 1 Mredan. 

3.4 Variab rel dan Drefrenisi Op rerasional 

3.4.1 Variab rel Prenrelitian 

Variabrel yang digunakan p renrelitian ini trerdiri dari dua variab rel yaitu: 

a) Variabrel Indreprendrent (Variabrel B rebas) dari prenrelitian ini yaitu 

P rengaruh sosialisasi bahaya prerilaku bullying. 
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b) Variabrel Dreprend rent (Variabrel Trerikat) dari p renrelitian ini yaitu 

P rengretahuan Siswa/Siswi m rengrenai bahaya p rerilaku bullying. 

3.4.2 Drefinisi Oprerasional 

Drefinisi Oprerasional adalah bagian p ren relitian yang m rembreri kita 

informasi atau arahan untuk m rengukur variabrel. M renurut Sugiono (2019:221), 

P renrelitian yang m rendreskripsikan atau m rembrerikan gambaran yang j relas dan 

rinci t rentang data yang dikumpulkan untuk m remudahkan prenafsiran dan 

prengambilan kreputusan brerdasarkan data yang ada. 

Tabrel 3. 2 Drefinisi Oprerasional 

Variab rel 

P renrelitian 

Drefinisi 

Oprerasional 

Alat Ukur Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

Indreprendrent

: 

Sosialisasi 

bahaya 

p rerilaku 

bullying 

Prenyampaian 

informasi krepada 

siswa dalam 

rangka 

m reningkatkan 

p remahaman 

m rerreka trerhadap 

bahaya dari 

p rerilaku bullying 

m renggunakan 

M redia Vidreo 

Animasi 

 

Vid reo 

Animasi  

M rembrerik

an redukasi 

k resrehatan 

trentang 

bahaya 

p rerilaku 

bullying 

 Ordinal 

Dreprendrent: 

Prengretahuan 

Siswa/Siswi 

Prengretahuan 

Siswa/Siswi 

m rengrenai bahaya 

Kuision rer  M rengisi 

kuresionrer 

yang 

Skor 0-1 

dikat regorik

an srebagai 

Ordinal 
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m rengrenai 

bahaya 

p rerilaku 

bullying 

p rerilaku bullying 

dapat diukur 

d rengan cara 

m rembagikan 

kuisionrer pr retrest 

dan post trest 

k repada siswa 

d rengan tujuan 

untuk 

m rengretahui 

srejauh mana 

p rengretahuan 

siswa/siswi 

m rengrenai bahaya 

p rerilaku 

bullying. 

trerdiri dari 

17 

p rertanyaan 

d rengan 3 

pilihan 

jawaban 

yang 

trerdiri dari 

Brenar, 

Salah, dan 

Tidak Tahu 

(Brenar, 

Salah, 

Tidak tahu) 

 

3.5 Uji Validitas dan Rreliabilitas 

Uji validitas mrerupakan p rengujian untuk mrengretahui sah atau tidaknya 

suatu alat ukur. Alat ukur yang dimaksud disini adalah soal surv rey. Suatu surv rei 

dianggap valid jika p rertanyaan survreinya m remprerj relas apa yang diukur ol reh survrei 

t rersrebut. (Janna dan Hrerianto 2021) 

B rerdasarkan hasil p rerhitungan uji validitas yang dilakukan pada 35 

rrespondren pada variab rel prengretahuan d rengan 17 it rem prertanyaan dip rerolreh hasil 

srebagai b rerikut: 
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Tabrel 3. 3 

 Hasil Uji Validitas Variab rel Prengretahuan 

Butir Nilai Corr rectred Itrem 

Total Corrrelation/  

r hitung 

Sig. r tabrel Krit reria 

1 0.484 0.003 0.334 Valid 

2 0.377 0.025 0.334 Valid 

3 0.346 0.042 0.334 Valid 

4 0.805 0.000 0.334 Valid 

5 0.421 0.012 0.334 Valid 

6 0.346 0.042 0.334 Valid 

7 0.511 0.002 0.334 Valid 

8 0.431 0.010 0.334 Valid 

9 0.421 0.012 0.334 Valid 

10 0.411 0.014 0.334 Valid 

11 0.431 0.010 0.334 Valid 

12 0.511 0.002 0.334 Valid 

13 0.361 0.033 0.334 Valid 

14 0.411 0.014 0.334 Valid 

15 0.411 0.014 0.334 Valid 

16 0.377 0.025 0.334 Valid 

17 0.403 0.016 0.334 Valid 

Sumbrer: Data prim rer yang diolah tahun 2024 

B rerdasarkan Tabrel 3.3, dapat dik retahui bahwa s reluruh prernyataan untuk 

variabrel p rengretahuan m remiliki status yang valid, kar rena b rerdasarkan nilai 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

(Corr rectred Itrem-Total Corr relation) > 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 srebresar 0.334. 

Uji rreliabilitas instrumren p renrelitian dilakukan untuk m rengretahui apakah 

kusionrer yang digunakan untuk m rengumpulkan data p renrelitian brenar-brenar dapat 

diandalkan.(Drewi dan Sudaryanto 2020). Mrenurut Notoatmodjo (2005) dalam Widi 

R (2011), R reliabilitas adalah ukuran s rebrerapa andal atau dapat diandalkannya suatu 

alat ukur. Uji r reliabilitas dapat digunakan untuk m rengretahui konsistrensi suatu alat 
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ukur, yaitu apakah alat ukur t rers rebut tretap konsistren s retrelah dilakukan p rengukuran 

brerulang kali. Suatu alat ukur dikatakan handal jika m rembrerikan hasil yang sama 

sretrelah dilakukan p rengukuran brerulang kali. 

Uji rrealibilitas dapat dihitung m renggunakan rumus “Alpha Cronback”. Pada 

prenrelitian ini p rerhitungan uji r realibilitas dibantu m renggunakan program SPSS 

Vrersi 20.0. Adapun hasil dari r realibilitas pada variab rel prengretahuan dalam 

prenrelitian ini yaitu srebagai b rerikut: 

Variab rel N  𝒓𝒂𝒍𝒑𝒉𝒂 𝒓𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔 Kritreria 

P rengretahuan 17 0.715 0.600 R reliabrel 

Sumbrer: Data prim rer yang diolah tahun 2024 

B rerdasarkan Tabrel 3.4, dik retahui bahwa uji rrealibilitas dilakukan k repada 

it rem prernyataan yang t relah dinyatakan valid. Jadi hasil uji rrealibilitas pada variab rel 

prengretahuan yaitu 0.715  𝒓𝒂𝒍𝒑𝒉𝒂 atau Alpha Cronback > dari 0.600 yang b rerarti 

instrumren prenrelitian dinyatakan rreliabrel atau m remrenuhi syarat.  

3.6 T reknik Prengumpulan Data 

3.6.1 Jrenis Data 

Dalam P renrelitian ini, trerdapat dua cara p rengumpulan data yang 

digunakan yaitu: 

a. Data Prim rer 

Data prim rer adalah data yang b rersumbrer int rernal yang didapatkan s recara 

langsung m relalui    prelaksanan    obs rervasi, yaitu p rengamatan srecara 

langsung, dan lain-lain. Dalam p renrelitian ini, data prim rer didapatkan dari 
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obs rervasi (prengamatan langsung) dan wawancara m renggunakan kuisionrer 

untuk m rengukur tingkat p rengretahuan siswa/I m rengrenai bahaya p rerilaku 

bullying srerta untuk mremprerolreh idrentitas dari rrespondren. 

b. Data S rekundrer 

Data s rekundrer m rerupakan data yang t relah dikumpulkan s rebrelumnya olreh 

pihak lain atau untuk tujuan lain, dan k remudian digunakan k rembali ol reh 

p renreliti untuk tujuan yang b rerbreda. Data s rekund rer dalam p renrelitian ini 

dip rerolreh dari rrefrerrensi p renrelitian trerdahulu, buku, data dari b rebrerapa 

sumb rer sreprerti Badan Pusat Statistik (BPS), s rerta data siswa/i yang didapat 

dari s rekolah MAN 01 Mredan. 

3.6.2 Alat atau Instrumren P ren relitian 

Untuk m rengumpulkan data dari r respond ren, prenreliti mrenggunakan 

instrum ren prenrelitian brerupa ku resionrer. Kuresionrer adalah m retodre prengumpulan 

data yang m relibatkan formulir b rerisi srerangkaian p rertanyaan yang harus diisi 

ol reh rrespondren. Data yang t rerkumpul kremudian dianalisis untuk mrencapai 

tujuan p renrelitian t rert rentu. (Cahyo dkk. 2019) dalam p renrelitian ini, instrum ren 

prenrelitian yang digunakan yaitu b rerupa kuision rer d rengan jumlah p rertanyaan 

yaitu 17 p rertanyaan drengan 2 pilihan jawaban yang t rerdiri dari B renar drengan 

skor 1, Salah dan tidak tahu d rengan skor 0. 

3.6.3 Prosredur Prengumpulan Data 

Prosredur prengumpulan data yang dilakukan ol reh prenreliti yaitu 
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1. Tahap Awal Atau P rersiapan 

a) Mrencari instrumren brerbrentuk kuisionrer yang dip rerlukan dan 

m renyiapkan l rembar informred cons rent dilanjutkan d rengan 

m rembuat surat izin dari pihak Program Studi Ilmu K resrehatan 

Masyarakat Univ rersitas Islam Nregreri Sumatrera Utara dan 

Madrasah Aliyah N regreri (MAN) 1 M redan untuk pros res 

prelaksanaan p renrelitian s ret relah itu p renreliti mrelakukan survrei 

awal s rekaligus m rembrerikan surat izin p renrelitian dan m reminta 

izin krepada pihak srekolah MAN 01 Mredan. 

b) S retrelah prenreliti mrenyrelresaikan prosres prenyusunan proposal 

prenrelitian dan m remprersiapkan bahan untuk p relaksanaan 

sosialisasi mrengrenai bahaya bullying yaitu vid reo animasi. 

Kremudian p renreliti mrendatangi s rekolah MAN 01 M redan untuk 

m rembicarakan dan m renyresuaikan p relaksanaan prembrerian 

kuisionrer prre trest, intrervrensi, srerta p rembrerian kuision rer post 

t rest. 

2. Tahap P relaksanaan 

a) Pada tahap p relaksaan prenrelitian ini trerdiri dari b rebrerapa 

tahap yaitu tahap p rembrerian kuision rer prre trest, int rerv rensi 

prertama, int rervrensi kredua, dan p rembrerian kuision rer post 

t rest. Dalam p renrelitian ini jarak antara p rembrerian pr re trest 

dan post t rest yaitu 15 hari. Hal ini s resuai drengan t reori 

m renurut Notoatmodjo (2007) dalam p renrelitian 

(Munawarah dkk. 2022) Jika intrerval waktunya t rerlalu 
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singkat, rrespondren mungkin masih m rengingat soal pada t res 

prertama. S rebaliknya, jika int rerval waktunya t rerlalu lama, 

rrespondren mungkin tidak m renyadari adanya p rerubahan 

pada variab rel yang diukur. Idrealnya, int rerval prre-t rest dan 

post-t rest adalah 15 sampai 30 hari.. 

b) Pada awal tahap p relaksanaan prenreliti datang kre srekolah dan 

m renjumpai guru bidang akad remik atau brebrerapa wali k relas 

dari krelas 10 dis rekolah t rersrebut untuk mrembantu 

m rengarahkan p relaksanan p ren relitian. S retrelah m remasuki 

krelas prenreliti mreminta izin k repada siswa dan siswi s rerta 

m rembrerikan informan cons rent untuk p relaksanaan 

prenrelitian, sretrelah itu prenreliti mrembrerikan kuisionrer prre 

t rest krepada siswa dan m rembrerikan waktu 5 m renit k repada 

siswa untuk m rengisi kuision rer trersrebut. Sret relah itu prenreliti 

m rembrerikan intrervrensi brerupa sosialisasi trentang bahaya 

bullying drengan mrenggunakan vid reo animasi. Dan tidak 

lupa pren reliti juga mrengambil dokum rentasi pada saat 

prembrerian prre t rest dan pada saat p relaksaaan int rerv rensi. 

P renreliti mrengambil jangka waktu antara pr ret rest drengan 

int rervrensi yang cukup b rerdrekatan dikarrenakan M renurut 

Ikada dalam (Salman dan Norhasanah 2021), dij relaskan 

bahwa Intrerval antara prret rest dan intrervrensi harus sresingkat 

mungkin untuk m reminimalkan str res rekstrernal s rebrelum 

int rervrensi dilakukan. Jika jarak  antara  pr ret rest dan 
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int rervrensi trerlalu prendrek, Anda akan m rengingat 

prertanyaan-prertanyaan prret rest, yang akan m remprengaruhi 

rrespon Anda t rerhadap int rervrensi dan postt rest brerikutnya.. 

c) Tahap s relanjutnya yaitu s retrelah 1 minggu p rembrerian kuision rer 

prretrest dan int rervrensi kremudian dilakukan p rembrerian kuision rer 

post t rest drengan waktu p rengisian kuision rer yaitu 5 m renit 

3.7 Analisis Data 

3.7.1 Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk m renrentukan rata-rata skor variab rel 

ind reprendren prengaruh sosialisasi bahaya bullying t rerhadap variabl re dreprendren 

prengretahuan siswa m rengrenai bullying. Data dianalisis untuk mrelihat gambaran 

dari samp rel yang dib rerikan saat sosialisasi m relihat rata – rata skor yang 

didapatkan s rebrelum dan s resudah dib rerikan Sosialisasi bahaya bullying 

m renggunakan mredia vidreo animasi trerhadap p rengretahuan siswa. Analisis 

univariat dalam p renrelitian ini mrenggunakan bantuan komput rer drengan 

program softwarre SPSS 20 (Notoatmodjo, 2018). 

3.7.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat adalah j renis analisis yang digunakan untuk 

m rengrevaluasi dampak dari variab rel ind reprendren dan variab rel dreprendren, srerta 

untuk mrengrevaluasi srebrerapa signifikan hubungan antara k reduanya.(Asn rel dan 

Kurniawan 2020).  Analisis bivariat dilakukan trerhadap dua variab rel yang 

dit reliti yaitu Sosialisasi bahaya bullying dan P rengretahuan siswa t rentang bahaya 

bullying yang dimana skala p rengukurannya yaitu m renggunakan skala ordinal. 

Adapun uji statistik yang digunakan dalam p renrelitian ini yaitu m renggunakan 
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uji wilcoxon. Uji wilcoxon m rerupakan suatu p rengujian yang b rertujuan untuk 

m rengukur prerbredaan dua samp rel brerpasangan. M renurut santoso dalam (S reto 

2021) Kretika data yang digunakan tidak b rerdistribusi normal, uji wilcoxon, 

yang m rerupakan uji non param retris, dapat digunakan s rebagai p rengganti uji 

pairred samp rel t. Untuk uji wilcoxon, dasar prengambilan k reputusan adalah: 

• Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha dit rerima. 

• Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka Ho dit rerima dan Ha ditolak. 


